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ABSTRAK 

Demi Ramadhan(2020) : Aktivitas Dakwah Sahabat Hijrah Dalam 

Meningkatkan Semangat Ke-Islaman Anak 

Muda Di Kota Pekanbaru 

Penelitian ini dilatar belakangi sebagai pelaku dakwah sendiri dipandang 

penting. Permasalahan  peniltian ini  adalah apa saja aktivitas dakwah yang 

dilakukan oleh komunitas Sahabat Hijrah diKota Pekanbaru. Informan penelitian 

ini berjumlah 7 orang. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, serta dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini Pertama, Sahabat Hijrah menggunakan bentuk 

kegiatan dakwah Bil-Lisan yaitu dengan berdakwah melalui mimbar ke mimbar, 

masjid ke masjid, mengadakan kajian-kajian agama, mengadakan seminar serta 

mengadakan daurah-daurah tentang ilmu Agama. Kedua, Sahabat Hijrah 

menggunakan media  bentuk kegiatan dakwah Bil-Qalam yaitu berdakwah 

dengan tulisan. Hal ini terlihat dari video-video yang di p u b l i s  oleh Sahabat 

Hijrah, Sahabat Hijrah juga menulis artikel yang berisi tentang agama, social dan 

kemanusiaan serta Sahabat hijrah juga menulis dimedia online karena Sahabat 

Hijrah mengerti kondisi mad‟u yang mana tidak semua individu bisa meraskan 

efek dakwah yang dilakukan dengan kegiatan dakwah. Ketiga, Dakwah Bil-Hal 

yaitu dakwah yang dikerjakan secara langsung atau dakwah yang dikerjakan 

dengan kerja nyata seperti, melakukan kegiata-kegitan amal karya nyata dan juga 

turun langsung ke medan dakwah sebagai bentuk berdakwah secara langsung. 

Disamping itu tujuan dakwahnya untuk menyampaikan kebaikan serta mengajak 

dan memberikan ilmu agama kepada masyarakatdan efek yang ditimbulkan juga 

baik perorangan maupun untuk seluruh masyarakat dan materi dakwahnya yang 

ringan dan juga sesuai dengan kebutuhan mad‟u seperti masalah akidah, fiqih, 

hadits, muamalah dan tak jarang juga Sahabat Hijrah mengangkat tema sosial 

politik itulah alasan mengapa aktivitas Dakwah Sahabat Hijrah sangat disenangi 

oleh masyarakat dan aktivitas dakwahnya bisa dibilang sukses di Kota 

Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Aktivitas, Dakwah 
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ABSTRACT 

 

Demi Ramadhan (2020) : Da'wah Activities of ‘Sahabat Hijrah’ (Hijrah 

Friends) in Increasing the Islamic Spirit of Youth 

in Pekanbaru 

 

The background of this research is that the da'wah actors are important. The 

problem of this research is how da'wah activities are carried out by the Sahabat 

Hijrah community in Pekanbaru. The number of informants in this study was 7 

people. Data were collected from observation, interviews, and documentation, and 

analyzed using qualitative descriptive methods. This study finds ; First, The 

Sahabat Hijrah used the form of Bil-Lisan (oral) preaching activities, namely by 

preaching through pulpits to pulpits, mosque to mosque, conducting religious 

studies, holding seminars and holding daurahs (Islamic study circle)  on Religion. 

Second, it used the media as a part of Bil-Qalam (written) da'wah activities. This 

can be seen from the videos published by Sahabat Hijrah. The Sahabat Hijrah also 

writes articles about religion, social and humanity. The Sahabat Hijrah also writes 

on online media because the Sahabat Hijrah understands the condition of mad'u 

(Da‟wah object). Third, Da'wah Bil-Hal, namely preaching that is done directly or 

da'wah which is done with real work, such as doing real charitable activities and 

also going directly to the field of da'wah as a form of direct da'wah. Besides that, 

the purpose of this preaching is to convey kindness and invite and provide 

religious knowledge to the community and individual. The material content of 

preaching is light and also in accordance with the needs of mad'u such as faith, 

fiqh (Islamic Jurisprudence), hadith, muamalah and so on. It is also rare for the 

Sahabat Hijrah to raise a political theme or issue. It is the reason why the Dawah 

Sahabat Hijrah is very popular within the community. Its da'wah activities are 

then successful in Pekanbaru. 

 

Keywords: Activity, Da'wah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dakwah merupakan suatu aktivitas mulia, yang menjadi kewajiban 

bagi setiap umat Islam, bertujuan memberikan inforrmasi tentang Islam dan 

mengajak orang lain agar bersedia melakukan tindakan-tindakan yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam.
1
 

Aktivitas dakwah yang baik akan membawa pengaruh terhadap 

kemajuan agama dan sebaliknya aktivitas dakwah yang kurang baik akan 

berakibat pada kemunduran agama, dengan demikian dakwah merupakan 

faktor utama dalam perkembangan agama Islam.
2
 

Islam secara normatif memerintahkan kepada umatnya untuk 

melakukan kegiatan dakwah, yaitu menganjurkan kebaikan kepada manusia 

untuk mewujudkan tatanan sosial yang Islami sebagai jembatan manusia 

menuju kesempurnaan iman dan taqwa kepada Allah Swt. Dalam mewujudkan 

tatanan sosial yang Islami di butuhkan aktivitas dakwah yang di landasi oleh 

misi sosial dan kemanusiaan sebagai cerminan dari ajaran dasar yang ada di 

dalam Al-Quran. Dakwah merupakan suatu kemestian dalam rangka 

pengembangan agama islam.
3
 

Penyebarluasan ajaran Islam ke-seluruh aspek kehidupan tidak 

bergantung kepada misi tertentu akan tetapi setiap orang Islam yang telah 

mengetahui akan seruan agama sudah mepunyai kewajiban untuk 

menyampaikan dakwah.  Aktivitas dakwah yang baik akan mampu menunjang 

berbagai aspek dalam kehidupan antara lain : kondisi sosial, ekonomi, budaya 

dan ideologi yang berkembang dan menjadi tolak ukur suatu kemajuan 

masyarakat dalam tatanan kehidupan sosial. 

                                                             
1
 Ismah Salman, Strategi Dawah di Era Millenium, Juaarnal Kajian Dakwah dan 

Budaya, (Jakarta :UIN Syahid,2004), h.3 
2
https://www.google.com/search?q=aktivitas+dakwah&ie=utf-8&oe=utf-

8&client=firefox-b-ab 
3
 Muhammad Al-Bahy, Islam Agama Dakwah Bukan Revolusi, 

(Jakarta:kalammulia,1997), hal 45 
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Komunitas sahabat hijrah adalah salah satu organisasi dakwah yang 

berfungsi sebagai wadah pembentukan jiwa dan kepribadian yang agamis 

dalam gerak aktivitas kehidupan umat Islam indonesia, terkhusus bagi umat 

Islam dalam memperkuat silaturrahim dan mencari ilmu agama.
4
Berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh sahabat hijrah diantaranya bagian kegiatan 

dakwah, yakni berupa wirid mingguan yang bertema satnite move-on berisi 

kajian-kajian agama untuk pemuda maupun masyarakat sekitar kota 

pekanbaru dan dilaksanakan di mesjid-mesjid besar sepeti mesjid raya juga 

melaksanakan tabligh akbar untuk memperingati hari besar Islam di lapangan 

mesjid Agung An-Nur kota pekanbaru yang diisi oleh ustadz kondang seperti 

ustadz Dr. H. Abdul Somad L.C M.A, ustadz Hanan Attaki L.C dan di 

damping oleh ustadz-ustadz dari pekanbaru seperti ustadz Hasbullah L.C, 

ustadz Nazriel Muluk L.C, juga mengadakan mabit/pesantren kilat setiap 

bulan ramadhan maupun hari besar Islam, lalu mengajak anak-anak motor 

untuk touring dakwah keliling kota pekanbaru mengendarai motor moge 

maupun motor sport untuk keliling kota pekanbaru lalu memberikan tausyah 

kepada anak-anak motor se-kota pekabaru, serta melakukan kajian untuk para 

pemuda dan remaja mesjid se-kota pekanbaru dan juga melakukan kegiatan 

sosial lainnya seperti memberikan bantuan masker untuk kabut asap riau, 

pembagian masker di masa pandemi dan pembagian sembako kepada 

masyarakat yang membutuhkan, memberikan tausyah agama di kajian ibuk-

ibuk arisan sekitaran kota pekanbaru. 

Komunitas sahabat hijrah bersifat terbuka untuk semua kalangan di 

segala lapisanusia, dan strata sosial masyarakat. Waktu untuk melakukan 

kegiatan kajian mingguan ditentukan, kegiatan mingguan di lakukan pada 

malam minggu bertema satnite move-on yang diisi oleh ustadz-ustadz pilihan 

seperti ustadz Dr. Musthafa Umar L.C M.A, ustadz Syamsul Rizal S.Ag, 

ustadz Maliki S.Pd.I, ustadz Hanafi M.A, ustadz Nazril Muluk L.C dan ustadz 

Hasbullah L.C bertujuan supaya remaja kota pekanbaru tidak keluyuran dan 

                                                             
4
http://bintuahmad.wordpress.com/2012/04/09/majelis-taklim-seputarpengertian-

kedudukan-fungsi-dan-tujuan  
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dapat menghabiskan malam libur dengan menambah ilmu agama, yang diisi 

oleh para asatidz tamatan timur tengah dan bertempat dimasjid an-nur provinsi 

riau Jl. Hangtuahtepatnya di belakang gedung telkomsel dan mesjid raya 

lainnya. Sahabat hijrah akan menjadi kekuatan dan benteng anak-anak muda 

zaman sekarang dalam menolak faham-faham radikalisme, atheisme, 

westernisasi dan sekularisme. Maka dari itu organisasi sahabat hijrah ini juga 

merupakan wahana interaksi dan komunikasi yang kuat antara masyarakat 

awam dan para mu‟alim, dan antara sesama anggota sahabat hijrah tanpa 

dibatasi oleh tempat dan waktu. 

Fenomena yang terjadi di Indonesia terkhusus di kota pekanbaru 

perilaku dan sikap serta keinginan anak muda condong mengarah kepada 

pergaulan bebas, narkoba, minuman keras, kriminalitas, aksi premanisme dan 

kegiatan tidak terpuji seperti balapan liar pada malamnya dan masuk club-club 

diskotik yang dapat menghancur masa depan generasi bangsa Indonesia. 

Berdasarkan fenomena tersebut makadalam hal ini sahabat hijrah kota 

pekanbaru hadir sebagai wadah dalam mengurangi serta menghilangkan 

kegiatan anak muda yang condong merugikan pribadi, sikap dan jati diri anak 

muda di kota pekanbaru. 

Dengan adanya aktivitas dakwah sahabat hijrah dikota pekanbaru ini 

mereka berhasil merangkul dan mengajak anak muda kota pekanbaru untuk 

mengikuti kajian dakwah Islam yang diberikan melalui kegiatan-kegiatan ke-

Islaman bergaya modern berbahasa anak muda yang banyak diminati oleh 

kalangan usia anak muda di kota pekanbaru, itu terbukti dengan kegiatan-

kegiatan yang di lakukan oleh sahabat hijrah kota pekanbaru tidak hanya 

berdakwah di lingkungan mesjid saja akan tetapi kegiatan dakwahnya juga di 

lakukan di tempat dan lingkungan yang di sukai oleh anak muda seperti : 

tempat tongkrongan café, lingkungan berkumpulnya anak-anak motor moge 

atau sport, ditaman hiburan dan tempat lainnya. Dengan adanya kegiatan 

seperti ini ada gaya terbaru bagi mereka yang dulunya tidak peduli dengan 

kegiatan keagamaan, bahkan sekarang bisa banyak anggota dari anak-anak 

muda ikut dalam mensukseskan acara dari sahabat hijrah tersebut, Sehingga 
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aktivitas dakwah sahabat hijrah kota pekanbaru berhasil menjadi solusi utama 

dalam merubah  kegiatan anak muda yang bersifat negatif menuju kegiatan 

anak muda yang bersifat positif. 

Selain tujuan organisasi sahabat hijrah kota pekanbaru adalah 

meningkatkan semangat ke-Islaman dalam diri anak muda sahabat hijrah kota 

pekanbaru juga bertujuan sebagai ajang silaturrahim, maka dari itu sahabat 

hijrah kota pekanbaru memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan 

pemahaman, didikan serta pengajaran tentang pentingnya persaudraan 

(ukhuwah Islamiyah) antara masyarakat dikota pekanbaru. Dalam 

mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat memperat ukhuwah islamiyah, 

maka aktivitas dakwah sahabat hijrah kota pekanbaru menjadi salah satu 

strategi khusus dalam mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan bagi 

seluruh masyarakat di kota pekanbaru. 

Sehingga aktivitas dakwah organisasi sahabat hijrah di kota pekanbaru 

telah dapat memenuhi harapan dari berbagai pihak dan juga telah memberikan 

efek positif di kalangan remaja kota pekanbaru. Untuk mengetahui 

perkembangan aktivitas dakwah sahabat hijrah kota pekanbaru dalam 

mewujudkan kehgiudpan sosial masyarakat yang baik terkhusus di kalangan 

anak muda maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Aktivitas 

Dakwah Sahabat Hijrah Dalam Meningkatkan Semangat Ke-Islaman Anak 

Mudadi Kota Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahfahaman terhadap istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian ini, penulis merasa perlu menegaskan beberapa kata. 

Adapun kata yang perlu di tegaskan adalah: 

1. Aktivitas 

Aktivitas merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh setiap 

individu ataupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari.Menurut 

Mulyono dalam buku yang berjudul “Pembelajaran Efektif” 

mengemukakan bahwa aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan.Jadi, segala 
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sesuatu yang dilakukan atau kegiatan yang terjadi baik fisik maupun 

nonfisik merupakan suatu aktivitas.
5
 

Dari penjelasan diatas menurut penulis aktivitas dakwah dapat 

dimaknai sebagai kegiatan orang yang beriman dalam mewujudkan ajaran 

Islam dengan menggunakan sistem dan cara tertentu ke dalam kenyataan 

hidup perorangan, keluarga, kelompok, dan masyarakat. Oleh karena itu, 

aktivitas dakwah yang berfungsi untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam 

sebagai ajaran dan pedoman pada kehidupan masyarakat yang 

mendasarkan pada pandangan dunia Islam yang bersumber pada Al-

Qur‟an dan As-Sunah. 

2. Dakwah 

Dakwah merupakan suatu kegiatan atau ajakan, baik bentuk lisan, 

tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara individual 

maupun kelompok, agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian dan 

sikap, penghayatan serta pengalaman, terhadap ajaran agama sebagai 

pesan yang disampaikan kepadanya dengan tanpa ada unsur-unsur 

paksaan.
6
 

Menurut Ali Aziz dalam bukunya yang berjudul “ilmu dakwah” 

mengemukakan bahwa secara umum, definisi dakwah yang dikemukakan 

oleh para ahli menunjuk pada kegiatan yang bertujuan perubahan positif 

dalam diri manusia. Perubahan positif ini diwujudkan dengan peningkatan 

iman, mengingat sasaran dakwah adalah iman.Karena tujuannya baik, 

maka kegiatannya juga harus baik. Ukuran baik dan buruk adalah syariat 

islam yang termaktub dalam Al-Qur‟an dan Hadits.
7
 

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa agama 

Islam sendiri merupakan agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan 

umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat 

manusia Dakwah tidak cukup apabila hanya dilakukan dan disampaikan 

                                                             
5
 Soertano, Pembelajaran Efektif, ( Bandung: Dunia Baru, 2001) 104 

6
Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 17.  

7
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 19. 
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sebatas lisan saja, tetapi para da‟i harus mampu dan kreatif dalam 

berdakwah. Peralatan komunikasi dalam berdakwah itu dapat berupa pers 

(percetakan), radio, film, dan televisi. Berdakwah melalui kata-kata 

sangtlah terbatas, berbeda dengan peralatan komunikasi massa jangkauan 

dakwahnya tidak lagi terbatas pada waktu dan ruang. 

3. Sahabat hijrah 

Hijrah memiliki banyak makna, berhijrah bisa bermakna bertekad 

untuk mengubah diri demi meraih rahmat dan keridhaan Allah 

SWT.Selain itu, hijrah juga diartikan sebagai salah satu prinsip 

hidup.Seseorang dapat dikatakan hijrah jika telah memenuhi dua syarat, 

yaitu ada sesuatu yang ditinggalkan dan ada sesuatu yang ditujunya 

(tujuan). 

Hijrah berasaldari bahasa Arab yang berarti meninggalkan, 

menjauhkan dari dan berpindah tempat. Dalam konteks sejarah, hijrah 

adalah kegiatan perpindahan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW 

bersama para sahabat beliau dari Makkah ke Madinah, dengan tujuan 

mempertahankan dan menegakkan risalah Allah, berupa akidah dan syariat 

Islam.
8
 

Komunitas sahabat hijrah adalah salah satu organisasi dakwah yang 

berfungsi sebagai wadah pembentukan jiwa dan kepribadian yang agamis 

dalam gerak aktivitas kehidupan umat islam Indonesia, yang terkuhus bagi 

para reamaja untuk mencari ilmu, bersilaturrahim, dan berbagi bersama. 

Hal ini dilaksanakan untuk mentransformasikan nilai-nilai islam yang 

harus di dakwahkan, sehingga mampu memberikan pemahaman yang 

terkandung di dalamnya dan menjadi pedoman hidup bagi manusia. Maka 

sudah selayaknya kegiatan-kegiatan yang bernuansa islami mendapatkan 

perhatian dan dukungan dari masyarakat, sehingga tercipta insan-insan yang 

memiliki keseimbangan antara potensi intelektual  dan mental spiritual dalam 

upaya menghadapi perubahan zaman yang menglobal dan maju. 

                                                             
8
Ahzami, S.J, Hijrah Dalam Pandangan Al Quran, (Jakarta: .Gema Insani, 2012), hlm 

65. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa saja aktivitas dakwah 

sahabat hijrah dalam meningkatkan semangat ke-Islaman anak muda di kota 

pekanbaru ?. 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuiapa saja Aktivitas dakwah 

sahabat hijrah dalam meningkatkan ke islaman anak muda di kota 

pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 

apa saja Aktivitas dakwah sahabat hijrah dalam meningkatkan ke 

islaman di kota pekanbaru 

2) Sebagai bahan landasan bagi organisasi atau lembaga dakwah  

dalam meningkatkan semangat ke islaman pemuda dan remaja di 

kota pekanbaru. 

3) Sebagai sarana menambah wawasan dan memaksimalkan keahlian 

penulis sebagai calon akademisi dibidang manajemen lembaga 

dakwah 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai rujukan dalam melakukan penelitian-penelitian yang sama. 

2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam melihat dan memahami penelitian 

ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sedemikian rupa.Adapun isi 

susunan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah,rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian dan kerangka pikir yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang jenis pendekatan penelitian lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

  Bab ini berisi tentang profil sahabat hijrah kota pekanbaru, 

struktur organisasi sahabat hijrah kota pekanbaru, visi dan misi 

sahabat hijrah kota pekanbaru, serta program sahabat hijrah kota 

pekanbaru. 

BAB V : HASIL PENELITIAN  

  Bab ini berisi tentang penelitan dan pembahasan yakni uraian 

tentangapa saja aktivitas dakwah sahabat hijrah dalam meningkat 

semangat ke islaman pemuda dan remaja di kota pekanbaru. 

BAB VI : PENUTUP 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenaiapa saja 

aktivitas dakwah sahabat hijrah dalam meningkat semangat ke 

islaman pemuda dan remaja di kota pekanbaru. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

Untuk mengetahui aktivitas dakwah sahabat hijrah dalam 

meningkatkan semangat ke islaman pemuda dan remaja di kota pekanbaru, 

maka terlebih dahulu diuraikan teori - teori  yang berhubungan dengan tema 

penelitian tersebut, yaitu: 

1. Pengertian Aktivitas 

Aktivitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia, “ Aktivitas adalah 

keaktifan, kegiatan-kegiatan, kesibukan atau biasa juga berarti kerja atau 

salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu 

organisasi atau lembaga.
9
 

Sedangkan menurut kamus besar Ilmu Pengetahuan, kata aktivitas 

berasal dari ling: Activity; lat: Activitus: aktif, bertindak, yaitu bertindak 

pada diri setiap eksistensi atau makhluk yang membuat atau menghasilkan 

sesuatu, dengan aktivitas menandai bahwa hubungan khusus manusia 

dengan dunia. Manusia bertindak sebagai subjek, alam sebagai objek 

manusia mengalih wujudkan dan mengolah alam.Berkat aktivitas atau 

kerjanya, manusia mengangkat dirinya dari dunia dan bersifat khas sesuai 

ciri dan kebutuhannya.Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali 

aktivitas, kegiatan, atau kesibukan yang dilakukan manusia.Namun, berarti 

atau tidaknya kegiatan tersebut bergantung pada individu tersebut.Karena, 

menurut Samuel Soeitoe sebenarnya, aktivitas bukan hanya sekadar 

kegiatan.Beliau mengatakan bahwa aktivitas, dipandang sebagai usaha 

mencapai atau memenuhi kebutuhan.
10

 

Salah satu kebutuhan manusia adalah menuntut ilmu untuk menjadi 

pintar. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka manusia harus belajar 

dengan cara bersekolah atau mengikuti majelis atau tempat-tempat ilmu, 

                                                             
9
Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka,1990),cet. Ke-3,h.17  
10

 Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan II. (Jakarta: FEUI,1982).h52 
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membaca buku, berdiskusi, dan kegiatan-kegiatan lain. Ternyata untuk 

memenuhi satu kebutuhan saja manusia harus melakukan berbagai 

aktivitas. Seseorang yang ingin mendalami ilmu agama dan hubungan 

interaksi masyarakat yang Islami misalnya, tentu ia harus melakukan 

aktivitas-aktivitas yang dapat membantu tercapainya keinginan tersebut. 

Seperti membaca buku-buku keagamaan, mengikuti pengajian-pengajian, 

melakukan diskusi-diskusi tentang keagamaan dan kemasyarakatan, 

mengkaji norma-norma ajaran Islam tentang hubungan sesama manusia 

dan tak kalah pentingnya adalah mengaplikasikan atau menerapkan ajaran 

atau ilmu yang telah didapatkan ke dalam kehidupan yang nyata. 

2. Pengertian Dakwah  

Dakwah berasal dari bahasa Arab, yang berarti panggilan, ajakan, 

atau seruan. Menurut ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah berbentuk “isim 

masdar” yang berasal dari fiil(kata kerja) “da‟a” (دعا) “yad‟u” (يدعو) 

“da‟watan” ( وةدع ) yang artinya memanggil, mengajak, atau menyeru.
11

 

Secara terminologis dakwah  Islam telah banyak didefinisikan oleh 

para ahli. Sayyid Qutb memberikan batasan dengan “ mengajak” atau 

“menyeru” kepada orang lain masuk ke dalam sabil Allah Swt. Bukan 

untuk mengikuti dai sekelompok orang. Ahmad Ghusuli menjelaskan 

bahwa dakwah merupakan pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi 

manusia supaya mengikuti Islam. Abdul Al-Badi Shadar membagi dakwah 

menjadi tataran yaitu  dakwahfardiyah dan dakwah ummah. Sementara itu 

Abu Zahroh menyatakan bahwa dakwah itu dapat di bagi menjadi dua 

hal:pertama pelaksana dakwah, keduaperseorangan dan organisasi. 

Sedangkan Ismail Al-Faruqi, mengungkapkan bahwa hakikat adalah 

kebebasan, universal, dan rasional. Dan kebebasan inilah menunjukkan 

bahwa dakwah itu bersifat universal (berlaku untuk semua umat dan 

sepanjang masa).
12

 

                                                             
11

Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 1  
12

 Wahyu ilahi, komunikasi dakwah, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA 2010)  

hlm, 14 
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Pada intinya, pemahaman lebih luas dari pengertian dakwah yang 

telah di defenisikan oleh para ahli tersebut adalah: pertama, ajakan ke jalan 

Allah Swt. Kedua, dilaksanakan secara berorganisasi. Ketiga, kegiatan 

untuk mempengaruhi manusia agar masuk ke jalan Allah Swt. Keempat, 

sasaran bisa secara fardiyah atau jama‟ah. 

Dalam konteks dakwah istilah „amar ma‟ruf nahy-i mungkarsecara 

lengkap dan populer di pakai adalah yang terekam dalam Al-Qur‟an, surah 

Ali-Imran, ayat 104: 

                         

          

 

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 

beruntung.
13

 

 

Ayat di atas, mengandung beberapa esensi dakwah yaitu, pertama 

hendaklah ada di antara kamu sekelompok umat, kedua, yang tugasnya 

atau misinya menyeru kepada kebajikan, ketiga, yaitu menyuruh kepada 

yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar, dan keempat, merekalah 

orang-orang yang berjaya. Sementara itu, dalam surah Ali-Imran kalimat 

yang senada, yang mengandung dua komponen dan pengertian yaitu:  

pertama, kamu adalah umat terbaik yang di lahirkan manusia. Kedua, 

menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah kepada yang mungkar dan 

beriman kepada Allah Swt.
14

 

Berikut ini, adalah beberapa definisi mengenai dakwah yang di 

ungkapkan oleh para ahli: 

 

 

                                                             
13

 Departemen Agama RI, Bukhara Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanlema 2007), Hlm 63 
14

Wahyu ilahi, komunikasi dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2010)  hlm, 15  
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a. Toha Yahya Umar 

Definisi ilmu dakwah secara umum adalah sesuatu ilmu 

pengetahuan yang berisi cara-cara atau tuntunan bagaimana seharusnya 

menarik perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, 

melaksanakan suatu ide/gagasan, pendapat atau pekerjaan tertentu. 

Adapun definisi dakwah menurut Islam adalah mengajak manusia 

dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai peringatan tuhan 

untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan d akhirat. 

b. Abu Bakar Dzakaria 

Dakwah sebagai kegiatan para ulama dengan mengajarkan 

kepada apa yang baik bagi mereka, yaitu kehidupan dan akhirat 

menurut kemampuan mereka. 

c. Al-khuli‟i 

Dakwah adalah memindahkan suatu umat dari satu situasi ke 

situasi yang lain. 

d. Hamzah Ya‟kub 

Mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk 

mengikuti petunjuk allah swt. Dan rasul-nya. 

e. Ahmad  Ghalwasy 

Dakwah sebgai pengetahuan yang dapat memberikan segenap 

usaha yang bermacam-macam yang mengancu pada upaya 

penyampaian ajaran Islam kepada seluruh manusia yang mencakup 

akidah, syariah, dan akhlak.
15

 

f. Nasarudin Latif 

Dakwah adalah setiap usaha aktivitas dengan lisan maupun 

tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya 

untuk beriman dan menaati Allah SWT sesuai dengan garis-garis 

akidah dan syariat serta akhlak Islamiah. 
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 Wahyu ilahi, komunikasi dakwah, (bandung: PT Remaja Rosdakarya 2010) Hlm 16 
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g. Quraish Shihab 

Dakwah merupakan seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau 

usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik 

dan sempurna baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
16

 

 

h. Syekh Ali Mahfuz  

Kitabnya Hidayatul Mursyidin,sebagaiman dikutip oleh Abdul 

Rasyad Saleh, memberikan definisi dakwah sebagai berikut: 

“Mendorong manusia agar berbuat kebaikan, menurut petunjuk, 

menyeru kebaikan, melarang dari perbuatan munkar agar mereka 

mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat”.
17

 

i. Soedirman  

Bukunya Problematika Dakwah di Indonesia, definisi dakwah 

adalah : “ Usaha untuk merealisasikan ajaran Islam di dalam kenyataan 

hidup sehari-hari, baik bagi kehidupan seseorang maupun kehidupan 

masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka 

pembangunan bangsa dan umat untuk memperoleh keridhaan Allah 

SWT.
18

 

Dari beberapa pendapat dan definisi di atas meskipun terdapat 

perbedaan dalam perumusan namun dapat diambil kesimpulan-kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Dakwah merupakan penyelenggaraan suatu usaha atau aktivitas yang 

dilakukan dengan sadar dan sengaja untuk mendorong manusia menuju 

kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Aktivitas dakwah itu berupa : Mengajak orang untuk beriman dan 

mentaati Allah SWT atau memeluk agama Islam, Amar Ma‟ruf, 

menganjuran berbuat kebaikan dan pembangunan masyarakat, Nahi 

                                                             
16

http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/07/pengertian-dakwah-serta-tujuan-

dan.html 
17

 Abdul Rasyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1993), Cet. 
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 Soedirman, Problematika Dakwah Islam di Indonesia, (Jakarta : Forum Dakwah, 
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Munkar, melarang orang melakukan kejahatan yang merugikan diri 

sendiri dan masyarakat. 

c. Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilakukan untuk mecapai 

tujuan tertentu yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang 

diridhai Allah SWT.  

Dari ketiga kesimpulan tersebut menimbukan dua buah konotasi 

yang berbeda namun saling terkait antara satu dengan yang lain, yaitu : 

Pertama: Dakwah diterjemahkan atau diidentifikasikan dengan 

ceramah, pidato, khutbah, tabligh, penyiaran agama dan lain sebagainya. 

Kedua: dakwah diberi pengertian berbagai aktivitas muslim dalam 

mengimplementasikan ajaran Islam pada berbagai aspek kehidupan baik 

lahir maupun batin untuk kesejahteraan dan kebahagiaan (individu – 

masyarakat) di dunia dan akhirat. Pengertian pertama inilah yang banyak 

dipahami oleh masyarakat, karena lewat jalur inilah transformasi ajaran 

Islam banyak digunakan. Interpretasi di atas tidak bisa disalahkan tetapi 

mengharapkan perubahan masyarakat tidak cukup hanya dengan ceramah 

dan khutbah saja, bukankah Allah Swt tidak akan merubah kondisi suatu 

kaum (individu dan komunitas masyarakat) tanpa adanya supaya kolektif 

yang sungguh-sungguh dari masing-masing anggota masyarakat untuk 

merubahnya, di sinilah urgensi persoalan dakwah yang harus di garap 

secara totalitas dan professional. Paradigma yang telah melekat dikalangan 

masyarakat ini, tampaknya hampir tidak pernah memberikan solusi konkrit 

terhadap persoalan-persoalan yang semakin kompleks dan krusial di 

tengah-tengah masyarakat, namun demikian dakwah verbal ini cukup 

berhasil dalam memberikan informasi ajaran Islam. 

Pemikiran kedua, dapat dilihat dalam konsep dakwah yang 

dikemukakan oleh Muhammad Natsir yang memiliki pengertian yang 

lebih luas bukan hanya menyeru dan menyuruh tetapi juga nahi 

munkar,melarang orang melakukan tindakan yang tidak dibenaran oleh 

agama Islam, pada prakteknya nahi munkar ini jauh lebih berat, lebih 

banyak kritik kadang lebih keras dan bahkan sangat keras. Oleh karenanya 
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dibutuhkan dai-dai yang tegar dan segar yang tahu bagaimana berbicara 

dan bersifat aktual dengan metode yang tepat, peka terhadap persoalan 

konkrit, mempunyai pemahaman tentang Islam dan konteks-nya dengan 

budaya bukan dengan mengulang informasi tentang halal-haram dan 

dengan cara yang kaku dan penuh ancam. Konsep dakwah kedua ini 

menyangkut dua hal yaitu komunikasi dan perubahan social, dan tentunya 

membutuhkan strategi, teknik, metode pendekatan yang tepat terkait 

dengan sarana dan prasarana yang berhubungan dengan berbagai aspek 

sosial budaya kehidupan manusia. Meskipun dalam pengertian umum 

dakwah berarti menyeru atau mengajak, pada prakteknya, implementasi 

makna tersebut tidaklah mudah. Faktor-faktor yang menghalangi atau 

merintangi dan cara penyeesaian misi dakwah sangat kompleks dibanding 

dengan misi organisasi yang berorientasi umum. Dakwah tidak saja harus 

mengantisipasi perubahan lingkungan yang ada. Dakwah memiliki dua 

dimensi yaitu dimensi dunia dan dimensi akhirat, pembuktian kebenaran 

agama dan proses sosialisasinya dalam masyarakat. 

Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik 

dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, 

sebuah proses terus menerus menuju kepada yang lebih baik dan yang 

lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah dakwah tersebut. Dengan 

begitu, dalam dakwah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tutunan ruang dan 

waktu.Sementara itu, dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk 

menstransformasikan nilai-nilai agama yang mempunyai arti.Penting dan 

berperan langsung dalam pembentukan persepsi umat tentng berbagai nilai 

kehidupan. 

Ada dua segi dakwah yang meskipun tidak dapat dipisahkan, dapat 

di bedakan, yaitu menyangkut “isi” dan “bentuk”, “substansi” dan 

“forma”, “pesan” dan “cara penyampaian”, “esensi”, dan “metode”. 

Dakwah tentu menyangkut kedua-keduanya sekaligus, dan sebenarnya  

tidak dapat terpisahkan, dan semuanya itu memiliki dimensi universal, 
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yang tidak terikat oleh ruang dan waktu. Dalam hal ini, substansi dakwah 

adalah pesan keagamaan itu sendiri Al-Din-Ual-Nashihah, “agama adalah 

pesan”.
19

 

Sisi kedua dalam dakwah adalah sisi bentuk, Forma, cara 

penyampaian dan metode yang di sebutkan dalam al-qur‟an sebagai 

syir‟ah dan manhaj yang bisa berbeda-beda menurut tuntunan ruang dan 

waktu. 

3. Aktivitas Dakwah 

MenurutSamuel Soeitoe, sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar 

kegiatan. Beliau mengatakan bahwa aktivitas dipandang sebagai usaha 

untuk mencapai atau memenuhi kebutuhan.
20

 

Dengan penjelasan di atas dapat kita artikan bahwa aktivitas 

dakwah adalah segala sesuatu yang berbentuk aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan dengan sadar yang mengajak manusia ke jalan yang mulia di sisi 

Allah SWT.Serta meluruskan perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari 

ajaran-ajaran Islam.
21

 

Aktivitas dakwah juga dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan 

yang mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang belum baik agar 

menjadi baik dan kepada sesuatu yang sudah baik agar menjadi lebih baik 

lagi. 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan atau 

kesibukan yang dilakukan manusia.Namun, berarti atau setidaknya 

kegiatan tersebut bergantung pada individu tersebut.Karena menurut 

Samuel Soeitoe, sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi 

aktivitas dipandang sebagai usaha untuk mencapai atau memenuhi 

kebutuhan orang yang melakukan aktivitas itu sendiri.
22
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Anton M. Mulyono yang menjelaskan bahwa aktivitas ialah 

kegiatan atau keaktifan.Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-

kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik merupakan suatu 

aktivitas.Dan menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang 

dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. 

Salah satu kebutuhan manusia adalah menuntut ilmu untuk menjadi 

pintar. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka manusia harus belajar 

dengan cara bersekolah atau mengikuti majelis atau tempat-tempat ilmu, 

membaca buku berdiskusi dan kegiatan-kegiatan lain. Ternyata untuk 

memenuhi satu kebutuhan saja manusia harus melakukan berbagai 

aktivitas. 

Dengan penjelasan diatas dapat kita mengerti bahwa aktivitas 

dakwah adalah segala sesuatu yang berbentuk aktivitas yang dilakukan 

dengan sadar dan sengaja yang mengarah kepada perbaikan terhadap 

sesuatu (perbaikan seseorang) yang belum baik agar menjadi lebih baik 

dan mulia disisi Allah swt.Defenisi diatas menimbulkan beberapa prinsip 

yang menjadikan subtansi aktivitas dakwah sebagai berikut : 

a. Dakwah merupakan proses penyegaran suatu aktivitas yang dilakukan 

dengan sadar dan sengaja. 

b. Usaha yang diselenggarakan itu berupa, mengajak seseorang untuk 

beramarm‟aruf nahi munkar agar memeluk agama Islam. 

c. Proses penyegaran tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu 

yaitu untuk mendapat kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia 

dan akhirat yang diridhoi Allah swt. 

Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para pelaku dakwah 

tentunya sangat beragam.Pada saat ini aktivitas tersebut semakin variatif 

seiring dengan dinamika masyarakat.Hampir-hampir bisa dikatakan tidak 

ada satu kegiatan pun yang ada dalam masyarakat yang tidak ada di 

dalamnya unsur dakwah. Bahkan, para sutradara film, penyanyi, aktris 

ataupun actor menyatakan bahwa kegiatan yang mereka lakukan 
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mengandung unsur dakwah, meskipun terkadang dalam realitasnya apa 

yang mereka lakukan ternyata bertentangan dengan dakwah itu sendiri. 

Aktivitas dakwah yang merupakan operasionalisasi dari dakwah yang 

dilakukan para pelaku dakwah dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori, 

yaitu :
23

 

a. Dakwah Bil-Lisan, Dakwah bil-lisan adalah penyampaian informasi 

atau pesan dakwah melalui lisan, dapat berupa ceramah, diskusi, 

khutbah,dan lain sebagainya. 

b. Dakwah Bil-Qalam atau dakwah dengan tulisan, Dakwah dengan 

tulisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui 

tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk, pamplet, 

lukisan, buletin dakwah, dan lain sebagainya. 

c. Dakwah Bil-Haal, Dakwah bil-hal adalah dakwah melalui perbuatan 

nyata seperti perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, 

memelihara lingkungan, mencari nafkah dengan tekun,sabar, 

semangat, kerja keras, menolong sesama manusia. Dakwah ini dapat 

berupapendirian panti dan pemeliharaan anak yatim piatu, pendirian 

lembaga pendidikan, kesenian dan lain sebagainya. 

4. Metode Dakwah  

Ialah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seseorang da‟i 

(komunikator) kepada mad‟u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar 

hikmah dan kasih sayang.
24

 

Metode dakwah adalah cara-cara yang di pergunakan da‟i 

menyampaikan pesan dakwah.Sementara itu, dalam komunikasi metode 

lebih dikenal dengan approach, yaitu cara-cara yang di gunakan oleh 

seorang komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertentu.Secara 
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terperinci metode dakwah dalam al-Qur‟an terekam pada QS An-Nahl ayat 

125.
25

 

              

                  

 

Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.
26

 
 

Dari ayat tersebut, terlukiskan bahwa ada tiga metode dasar 

dakwah yaitu: 

a. Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, 

sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka 

tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.  

b. Mauidhah hasanah, adalah berdakwah dengan memberikan nasihat-

nasihat atau menyampaikan ajaran Islam yang di sampaikan itu dapat 

menyentuh hati mereka. 

c. Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan 

membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 

tekanan-tekanan dan tidak pula menjelekkan yang menjadi mitra 

dakwah.
27

 

Metode dakwah sangat diperlukan dalam proses dakwah guna 

keberhasilan dan perkembangan dakwah Islamiyah, karena metode 

merupakan komponen terpenting dalam menentukan suatu kegiatan. Salah 

satu faktor berhasil tidaknya suatu kegiatan di dukung oleh ketepatan 

metode yang digunakannya, tanpa metode dakwah yang tepat dan sesuai 
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dengan kontekstualisasinya sulit rasanya perkembangan dakwah akan 

berhasil dengan baik, sebab kompleksitas dan heterogenitas masyarakat 

saat ini sangat tinggi. Menurut Slamet Muhaemin Abda, metode dakwah 

pada umumnya terbagi pada beberapa segi, yaitu sebagai berikut: 

a. Metode dari segi cara, yaitu : 

1) Cara tradisional, termasuk didalamnya adalah system ceramah 

umum, cara ini marak dilakukan oleh masyarakat luas. 

2) Cara modern, termasuk dalam metode ini adalah diskusi, seminar 

dan sejenisnya.  

b. Metode dari segi jumlah audiens, yaitu: 

1) Dakwah Perorangan, yaitu dakwah yang dilakukan terhadap 

perorangan secara langsung (Face to Face atau Privat). 

2) Dakwah Kelompok, yaitu dakwah yang dilakukan terhadap 

kelompok tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya, seperti 

kelompok pengajian, karang taruna, organisasi dan lain-lain. 

c. Metode dari segi pelaksanaan, yaitu: 

1) Cara langsung, yaitu dakwah yang dilakukan dengan cara tatap 

muka antara komunikator dengan komunikannya.  

2) Cara tidak langsung, yaitu dakwah yan dilakukan oleh media 

seperti televisi, radio, penerbitan-penerbitan internet dan lain-lain. 

d. Metode dari segi penyampaian isi, yaitu : 

1) Cara serentak, cara ini dilakukan untuk pokok-pokok bahasan yang 

praktis dan tidak terlalu banyak aitannya dengan masalah-masalah 

lainnya. (Fokus terhadap suatu permasalahan)  

2) Cara bertahap, cara ini dilakukan terhadap pokok-pokok bahasan 

yang banyak kaitannya dengan masalah ini, sehingga diperlukan 

waktu yang relative panjang, maka kegiatan ini harus dilakukan 

secara kontinu (terus menerus).
28
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5. Bentuk Aktivitas  

Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para pelaku dakwah 

tentunya sangat beragam.Pada saat ini aktivitas tersebut semakin variatif 

seiring dengan dinamika masyarakat.Hampir-hampir bias dikatakan tidak 

ada satu kegiatan pun yang ada dalam masyarakat yang tidak ada di 

dalamnya unsur dakwah. Bahkan, para sutradara film, penyanyi, aktris 

ataupun aktor menyatakan bahwa kegiatan yang mereka lakukan 

mengandung unsur dakwah, meskipun terkadang dalam realitasnya apa 

yang mereka lakukan ternyata bertentangan dengan dakwah itu sendiri. 

Aktivitas dakwah yang merupakan operasionalisasi dari dakwah yang 

dilakukan para pelaku dakwah dapat diklasifikasikan dalam 3 kategori, 

yaitu :
29

 

a. Dakwah Bil-Lisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah 

melalui lisan, dapat berupa ceramah, symposium, diskusi, khutbah, 

sarasehan, dan lain sebagainya. Adapun bentuk dakwah bil-lisan 

sahabat hijrah ini ialah dengan mengadakan kajian-kajian atau ceramah 

agama setiap minggu, memperingati hari besar Islam dan muhasabah 

akhir tahun  

b. Dakwah dengan Bil-Qalam Dakwah dengan tulisan adalah 

penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui tulisan, dapat 

berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk pamphlet, lukisa-lukisan, 

bulletin dakwah, dan lain sebagainya. Adapun juga bentuk dakwah bil-

qolam ini dengan membuat video-video dakwah, menulis nasehat-

nasehat di media sosial. 

c. Dakwah Bil-Hal adalah dahwah melalui perbuatan nyata seperti 

perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, memelihara 

lingkungan, mencari nafkah dengan tekun, ulet, sabar, semangat, kerja 

keras, menolong sesama manusia. Dakwah ini dapat berupa pendirian 
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rumah sakit, pendirian panti dan pemeliharaan anak yatim piatu, 

pendirian lembaga pendidikan, pendirian pusat pencarian nafkah 

seperti pabrik, pusat perbelanjaan, kesenian dan lain sebagainya. 

Dakwah bil-hal pada dasarnya adalah aktivitas dakwah yang paling 

efektif dari ketiga aktivitas dakwah di atas. Hanya saja, sebagian besar 

umat Islam kuang memperhatikan efektifitas dakwah dengan cara ini, 

sehingga merasa lebih suka berdakwah bil-lisan. Adapun dakwah bil-

hal yang dilakukan oleh sahabat hijrah ini dengan mengunjungi suku-

suku talang mamak di pedalaman lalu mengajarkannya Islam, 

mengajak anak-anak motor mendengar pengajian. 

6. Sahabat Hijrah 

Pada saat ini kegiatan atau aktivitas yang terbentuk dalam berbagai 

aspek, seperti sosial, keagamaan, dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

Diindonesia sendiri banyak sekali macamnya, sehingga masyarakat pun 

bebas dalam memilih mana yang ingin diikuti sesuai dengan minatnya. 

kegiatan yang saat ini banyak mendapat perhatian dari masyarakat adalah 

kegiatan keagamaan terutama gerakan dakwah Islam. 

Kegiatan keagamaan sekarang ini banyak didukung oleh kaum 

muda yang mulai sadar dalam menyebarkan ajaran agama Islam, kaum 

muda sebagai generasi penerus dari bangsa diperlukan dalam mengajak 

dan membangun kesadaran masyarakat akan aturan-aturan dan perintah 

yang telah diterapkan dalam agama Islam. Terdapat berbagai kegiatan 

yang didominasi oleh kaum muda yang berkomitmen dalam menyebarkan 

dakwah Islam salah satunya adalah Sahabat Hijrah dikota pekanbaru. 

Berhijrahnya seseorang dari hal-hal negatif menuju ketaatan 

kepada Allah Swt. Hal ini membuktikan bahwa manusia sejauh mana 

mereka mengingkari Tuhannya dan tidak menjalankan perintahnya, tetap 

mereka akan membutuhkan agama untuk menuntun kehidupannya, seperti 

yang diungkapkan oleh Ramayulis dalam bukunya yang berjudul 

“psikologi agama” menurutnya manusia memiliki kebutuhan yang penting 

dalam kehidupannya yaitu kebutuhan akan keagamaan walaupun tidak 
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disadarinya sehingga hal tersebut membuat manusia disebut sebagai 

makhluk beragama (Homo Religius)
30

. Maka Sahabat Hijrahkota 

pekanbaru berperan aktif dalam mengajak orang-orang khususnya anak 

muda untuk semakin dekat kepada Allah Swt dan membuat mereka tidak 

hanya terlihat gaul dihadapan manusia juga gaul dihadapan Allah SWT. 

Dalam upaya mengajak anak muda untuk datang dalam kajiannya, 

Sahabat Hijrah  menggunakan media sosial sebagai sarana menyampaikan 

informasi kajian, sebab media sosial sudah menjadi bagian dari kehidupan 

anak muda pada masa kini, selain itu hampir semua anak muda saat ini 

memiliki media sosial baik itu Instagram, Facebook, Line, WhatsApp, 

Youtube  dan lain sebagainya. Selain media sosial, ajakan yang mereka 

lakukan juga dengan cara yang kreatif yakni membuat poster dengan 

desain gaya anak muda yang lebih update serta kekinian. 

 

B. Kajian  Terdahulu 

Untuk membedakan dengan penelitian lain sekaligus untuk melihat 

posisi penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk melakukan kajian 

terdahulu. Skripsi yang berjudul: 

1. Skripsiyang berjudul Aktivitas Dakwah Hasan Al-Banna (analisis metode 

dan media dakwah). Peneltian ini ditulis oleh saudara Fakhrur razi 

Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Wali Songo 

Semarang 2009. 

Adapun dalam melakukan penelitian ini peneliti (Fakhrur razi) 

menggunakan penelitian kualitatif, dengan pendekatanya adalah studi 

tokoh. Setelah  melakukan penelitian, penliti (Fakhrur razi) memperoleh 

hasil bahwa meskipun metode dakwah Hasan Al-Banna memiliki sejumlah 

kekurangan dan kelemahan, namun kelebihan yang dimiliki dan  

dikembangkanya patut menjadi contoh dalam berdakwah memperjuangkan 

agama Allah Swt. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang Aktivitas Dakwah. 
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Sementara perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

saudara Fakhrurazi adalah focus membahas tentang aktivitas dakwah 

seorang tokoh (Hasan Al-Banna), sementara peniltian yang saya lakukan 

memfokuskan kepada Aktivitas dakwah sahabat hijrah kota pekanbaru. 

2. Skripsi Oleh Resmy Wulan Octa yang berjudul Aktivitas Dakwah Yayasan 

Khadijah Terhadap Pengalaman Ibadah Shalat Tuna Netra diKisaranTimur 

di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Fokus  pembahsan  ini  terletak  pada   aktivitas  dakwah  yang 

dilakukan oleh sahabat hijrah dikota Pekanbaru sedangkan saudari Resmy 

Wulan Octa memfokuskan pada Aktivitas Dakwah Yayasan Khadijah 

Terhadap Pengalaman Ibadah  Shalat Tuna Netra di Kisaran Timur dan 

masalah yang dihadapi serta cara menyelesaikanya. 

Sedangkan yang menjadi perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang  sedang  penulis lakukan  bahwa pada penelitian 

terdahulu oleh Resmy Wulan Octa penulis fokus terhadap aktivitas 

dakwah orang perorangan atau individu dan apa saja hambatan yang 

terjadidalammelakukan metodedakwah tersebut. 

3. Skripsi oleh ilna fitri yesi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada tahun 2017 yang berjudul “ Aktivitas badan kontak majelis 

taklim(BKMT) Kecamatan kapur IX kabupaten limah puluh kota dalam 

meningkatkan ukhuwah Islamiyah masyarakat muaro paiti“ fenomena 

yang terjadi adalah kurangnya rasa kepedulian terhadap sesama, ketika 

dilanda musibah antara mereka hanya keluarga dekat yang di tolong itu 

pun sebagian,kurangnya kesadaran tentang pentingnya persaudaraan, maka 

apabila terjadi perbedaan pendapat antara mereka hal tersebut bisa memicu 

timbulnya konflik, dan kurang terjalinnya hubungan silaturrahim di antara 

masyarakat, mereka mengaku saudara sesama muslim tetapi tidak sapa 

saat bertemu, bahkan terkadang menghindari saudaranya atau orang lain 

yang di dikenal. kurangnya kesadaran tentang pentingnya persaudaraan, 

maka apabila terjadi perbedaan pendapat antara mereka hal tersebut bisa 

memicu timbulnya konflik, dan kurang terjalinnya hubungan silaturrahim 
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di antara masyarakat mereka mengaku saudara sesama muslim tetapi tidak 

sapa saat bertemu bahkan terkadang menghindari saudaranya atau orang 

lain yang di dikenal, skripsi yg di tulis ilna fitri yesi ini adalah tentang 

masalah sosial dan metode di gunakan adalah  dengan kegiatan 

dakwahnya. 

Adapunpersamaan antara penelitian yang dikaji oleh penulis 

dengan penelitian yang dikaji oleh Ilna Fitri Wesi adalah sama-sama 

membahas mengenai Aktivitas yang dilakukan oleh kelompok badan 

kelompok majelis taklim (BKMT) dalam meningkatkan ukhuwah 

Islamiyah. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dikaji oleh 

Ilna Fitri Wesi lebih kepada mengkaji aktivitas apa yang dilakukan oleh 

Badan kontak majelis taklim (BKMT) dalam meningkatkan ukhuwah 

Islamiyah masyarakat muaro paiti. Sedangkan penelitian ini lebih 

cenderung mengkaji aktivitas dakwahapa yang dilakukan oleh sahabat 

hijrah sehingga meninggkatkan semangat ke islaman anak muda di kota 

pekanbaru. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahaman-pemahaman lainya.Kerangka pikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah penting.
31

 

Dalam memahami aktivitas dakwah yang harus digunakan oleh 

sahabat hijrah kota pekanbaru dalam meningkatkan semangat ke-Islaman 

pemuda dan remaja, maka dilakukan kerangka pikir  sistematis  dari teori 

bentuk aktivitas dakwah dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas usaha apa 

yang sedang dan akan dilaksanakan oleh sahabat hijrah kota pekanbaru, dalam 

hal ini penulis  membatasi kerangka pikir yang meliputi sebagai berikut: 

Pertama, dakwal bil-lisan, setiap organisasi memiliki pencapaian yang 

khusus dalam membentuk suatu kelompok atau organisasi termasuk organisasi 
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yang bergerak dalam bidang dakwah. Dalam hal ini sahabat hijrah kota 

pekanbaru merupakan salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang 

dakwah. Maka salah satu caradalam meningkatkan semangat ke-Islaman para 

pemuda dan remaja dilakukan metode dakwah dengan cara dakwah bil-lisan. 

Kedua, dakwah dengan bil-qalam oleh sahabat hijrah kota pekanbaru. 

dakwah dengan tulisan dilakukan dengan tujuan menambah pengetahuan dan 

keilmuan para pemuda dan remaja kota pekanbaru. Sehingga selain 

mendengarkan dakwah dengan lisan para pemuda dan remaja juga dapat 

mengetahui pesan dakwah melalui tulisan sehingga semangat ke-Islaman para 

pemuda dan remaja meningkat. 

Ketiga, Dakwah bil-hal adalah dahwah melalui perbuatan nyata seperti 

perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, memelihara lingkungan, 

mencari nafkah dengan tekun, ulet, sabar, semangat, kerja keras, menolong 

sesama manusia. Maka dalam hal ini sahabat hijrah kota pekanbaru melakukan 

dakwah bil- hal berfokus kepada pemuda dan remaja kota pekanbaru sehingga 

dengan menunjukkan dakwah bil-hal diharapkan dapat menciptakan pribadi 

pemuda dan remaja yang memiliki akhlak mahmudah serta dapat 

meningkatkan semangat ke-Islaman pemuda dan remaja kota pekanbaru 

Berdasarkan kerangka pikir diatas maka dapat digambarkan dalam 

bentuk bagian sebagai berikut. 
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    Gambar 2.1 

Aktivitas Dakwah Sahabat Hijrah Dalam Meningkatkan  

Semangat Keislaman anak muda Di Kota Pekanbaru 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan 

langkah-langkah sistematis. Metode penelitian tersebut meliputi: 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, jenis deskriptif ini bertujuan 

membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta – fakta 

dan populasi atau objek tertentu.  Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang disebut 

pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data  dengan 

cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang – orang ditempat 

penelitian.32 

Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan 

melalui pemahaman dan penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah 

suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang 

menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. Pada penelitian ini 

peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 

terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang 

alami
33

. 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan.Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument kunci.Oleh 

karna itu peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa 

bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek yang dilteliti menjadi lebih 

jelas.Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. 

Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam 

lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa 

dan tafsiranmereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau berinteraksi 

dengan orang-orangyang berhubungan dengan fokus penelitian dengan tujuan 
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mencoba memahami,menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk 

mendapat informasi atau datayang diperlukan
34

. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini adalah di masjid Agung An-Nur Provinsi 

Riau di kota pekanbaru tepatnya di Jl. Hang tuah tepat belakang gedung 

telkomsel di kota pekanbaru Sedangkan waktu penelitian ini dimulai dari  10 

Januari sampai 21 Mei 2020. 

 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 

di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer ini nanti 

dikumpulkan oleh peneliti dan di gunakan untuk menjawab pertanyaan 

peneliti. Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan berupa 

wawancara secara langsung dengan pihak yang mengelola sahabat hijrah, 

sehingga diperoleh keterangan yang lengkap mengenai aktivitas, metode 

dan cara menarik minat mad‟u dengan baik. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian. Data sekunder biasanya 

berbentuk data dokumentasi atau laporan data yang tersedia. Dalam hal ini 

sekunder yang di ambil mengenai sejarah, visi, misi, struktur organisasi, 

kegiatan kegiatan organisasi dan program kegiatan masjid. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.35 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pembina Sahabat Hijrah kota pekanbaru, karena beliau merupakan 

Pembina sekaligus pendiri dari organisasi sahabat hijrah tersebut. 
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2. Ketua Sahabat Hijrah kotapekanbaru, karena juga beliau sebagai 

penggegas terciptanya program-program sahabat hijrah dalam melakukan 

kegiatan dakwah. 

3. Wakil Ketua Sahabat Hijrahkota pekanbaru, karena beliau berperan 

membantu ketua dalam menggerakkan organisasi sahabat hijrah. 

4. Sekretaris Sahabat Hijrahkota pekanbaru, beliau membantu juga berperan 

dalam melakukan kegiatan-kegiatan sahabat hijrah. 

5. Bendahara sahabat hijrah kota pekanbaru, beliau membantu melakukan 

mengumpulkan keuangan dan melakukan pengeluaran keuangan ketika di 

perlukan dalam kegiatan sahabat hijrah. 

6. Ustadz yang mengisi kajian sahabat hijrah. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diproleh dengan beberapa cara, yakni: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih yang dilakukan secara langsung.
36

 Adapun wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan data dari informan tentang aktivitas dakwah sahabat 

hijrah di kota Pekanbaru. Dalam hal ini penulis akan menanyakan 

beberapa hal informasi dan data yang dibutuhkan, namun meskipun 

demikian informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 

menurutnya bersifat privasi atau rahasia. 

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

wawancara antara lain adalah : 

1) Peneliti harus berusaha mengembangkan sikap nonjudmental (sesuai 

dengan apa yang ada di lokasi penelitian tersebut ) 

2) Peneliti harus belajar Bahasa dan budaya responden 

3) Perlu di perhatikan strategi-strategi nonverbal yang kemungkinan 

mempengaruhi berjalannya proses penelitian 
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2. Observasi 

Obseravasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja panca indra mata serta 

dibantu oleh panca indra lainya
37

. Adapun kata lain dari observasi adalah 

pengamatan atau sering juga di kaitkan dengan kata tersebut. Adapun 

tujuan dari pengamatan ini adalah karena beberapa faktor dan hal-hal yang 

disampaikan oleh narasumber serta fakta-fakta yang terjadi di lapangan. 

Dalam melakukan pengamatan peneliti biasanya menggunakan alat 

perekam, dan juga peneliti diharapkan bisa berbaur dengan masyarakat 

serta lingkungan agar peneliti mudah memperoleh data dan juga kita dapat 

melihat keadaan yang sesungguhnya 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang diperoleh 

dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat-surat, majalah, surat 

kabar, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain
38

. 

Adapun dokumen yang merupakan peristiwa yang lebih dekat 

dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan 

interpretasi yang berhubungan dengan konteks rekaman peristiwa tersebut. 

Ada pun yang harus diperhatikan dalam menyeleksi dokumen yang 

dipandang sangat bernilai sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi situasi social dimana suatu peristiwa atau kasus 

memiliki makna yang sama. 

b. Dalam hubunganya dengan identifikasi, perlu dikenali persamaan dan 

perbedaanya
39

. 

 

F. Validitas Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada validitas 

data.Validitas data digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan 
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kecermatan suatu data. Dalam penelitian ini untuk menjamin kebenaran 

validitas data maka penulis menggunakan  teknik triangulasi sumber yaitu 

membandingkan atau menegcek ulang derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Triangulasi merupakan upaya 

memeriksa validitas data dengan memanfaatkan sumber data, teknik 

pengambilan data, waktu dan teori.40 

Adapun jenis-jenis triangulasi yaitu, triangulasi sumber, 

triangulasiwaktu, triangulasi teori, triangulasi periset, dan triagulasi metode. 

Dalam penelitian ini untuk menjamin kebenaran validitas  data maka penulis 

menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu membandingkan atau mengecek  

ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang 

berbeda. Validitas data yang penulis lakukan  pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan triangulasi pada sumber data. Penulis menggunakan 

teknik triangulasi sumber dengan cara membandingkan hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara dan dokumentasi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan 

disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa 

data tersebut. Pada dasarnya penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teori analisis data menurut Miles dan 

Huberman sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono yakni teknik 

analisis data model interaktif yang terdiri dari 3 komponen yaitu reduksi data, 

penyajian data  dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses seleksi, penyederhanaan, pemfokusan 

abstrak dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan – catatan 

tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan 

penelitian. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan organisasi informasi yang 

memungkinkan simpulan riset dapat dilakukan. Dengan melihat suatu 

penyajian data, peneliti mengetahui apa yang terjadi dan memungkinkan 

untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan  berdasarkan 

data yang sudah didapat dari penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir pengumpulan data adalah penarikan kesimpulan 

yang berasal dari berbagai berbagai temuan dilapangan kemudian di 

reduksi, disajikan selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan yang 

berkaitan dengan gambaran mengenai Aktivitas sahabat hijrah dalam 

meningkatkan ke islaman di kota pekanbaru.
41

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
41

 Sugyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif  dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2011). 337 



 

34 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Komunitas Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru 

Setiap manusia memiliki perjalanan hidup yang berbeda-beda.Tak 

jarang ada yang menjalani hidup kelam di masa lalunya, namun kini ingin 

menjadi pribadi yang lebih baik.Hijrah adalah istilah populer untuk menyebut 

mereka yang ingin kembali ke jalan Allah SWT.Tetapi sebagian orang masih 

bingung, langkah apa yang akan dilakukan selanjutnya setelah berhijrah. 

Khususnya bagi kalangan milenial yang masih minim ilmu pengetahuan 

mengenai agama Islam.Oleh karenanya, sekumpulan pemuda yang telah 

berhijrah di pekanbaru akhirnya memutuskan untuk membuat Komunitas 

Sahabat Hijrah.Komunitas ini bisa menjadi tempat bagi para milenial agar 

tetap istiqomah dalam berhijrah. 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di komunitas sahabat 

hijrah bahwasannya, komunitas ini telah berdiri sejak September 2016.Awal 

mula berdirinya sahabat hijrah ini karena ingin menyatukan beberapa remaja 

masjid, sebelumnya ada tiga remaja masjid utama, pertama remaja masjid 

muthamainnah polda riau, kedua remaja masjid raya senapelan pekanbaru 

riau, ketiga remaja masjid raya an-nur provinsi riau.Pertama  kali dilaksanakan 

kegitan dari sahabat hijrah ini di masjid an-nur provinsi riau dengan 

mengumpulkan  para remaja-remaja masjid yang ada di kota pekanbaru.
42

  

Salah satu pendirinya, merasakan kebingungan terhadap langkah apa 

yang akan dilakukannya setelah hijrah.“Jadi ketemunya pas di kajian-kajian. 

Kami merasa kok setelah hijrah kami nggak ada pergerakannya gitu, dan 

takutnya kembali lagi seperti dulu, akhirnya sepakatlah buat bikin Komunitas 

Sahabat Hijrah,” ujar bayu nanda saat ditemui di kantor sahabat hijrah.Bayu 

nanda  juga menuturkan setelah Sahabat Hijrah terbenuk, pihaknya membuat 

beberapa program yang menyentuh masyarakat. Di antaranya yakni tabligh 

akbar, satnite move on, bakti sosial , dan muhasabah akhir tahun.Ia 
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menyebutkan fokus utama Komunitas Sahabat Hijrah yakni menggelar kajian 

di masjid-mesjid. Pihaknya sengaja memilih usia remaja, karena semangatnya 

masih kuat-kuatnya dan juga pergerakannya masih bebas. 

Ustadz doni putra "Saat pertama terbentuk Ada target dakwah 

komunitas sahabat hijrah kotan pekanbaru pertama kali nya adalah kalangan 

anak muda (Milenial) yang kira-kira usianya mellingkupi anak SMA dan juga 

anak kuliahan.Anak – anak muda disini juga menjadi latar belakang berdirinya 

sahabat hijrah kota pekanbaru. Sebab semangat para anak-anak saat ini lagi 

tinggi-tingginya, tetapi pada saat itu belum ada wadahnya, nah ”dari situ kami 

membuat sahabat hijrah ini menjadi wadah dan wadahnya itu dikemas ke 

dalam bahasa, gaya “anak muda”, akhirnya timbul keresahan, takut pergaulan 

di sekolahnya tidak baik, atau di lingkungannya juga nggak benar,” tuturnya. 

Namun bukan berarti langkah dakwah mereka berjalan mulus begitu saja.Tak 

jarang mereka juga mendapatkan penolakan dari berbagai pihak yang 

menganggap mereka akan menyebarkan paham radikal. Lebih lanjut, bayu 

nanda juga berharap dengan adanya Sahabat Hijrah, bisa membangkitkan 

ukhuwah islamiyah, dan menjaga generasi muda dari arus pergaulan yang 

negatif. Tak hanya itu, ia juga berharap Sahabat Hijrah menjadi wadah yang 

bisa membantu sesama umat muslim.
43

 

“Tahun 2030 katanya kita akan kebanjiran anak muda di Indonesia, 

jangan sampai hal tersebut malah menjadi boomerang untuk negara kita 

sendiri, makanya mulai dari sekarang kita siapkan mereka agar bisa menjadi 

garda terdepan untuk memajukan Islam,” pungkasnya. 

 

B. Visi dan Misi Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru 

1. Visi  

Menjadi wadah untuk membentuk generasi muda muslim dan 

muslimah Indonesia yang berkualitas berlandaskan Al-Qur‟an dan As-

Sunnah dengan pemahaman yang benar serta berkontribusi untuk agama 

dan negara. 
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2. Misi 

a. Mendekatkan generasi muda muslim dengan ilmu dan ajaran Islam 

melalui jalur komunitas ilmiah yang kreatif dan inovatif 

b. Membina serta mengembangkan ajaran Islam yang murni dan 

rahmatan lil „alamin 

c. Mengambil bagian dalam mencerdaskan kehidupan berbangsa melalui 

dakwah Islam yang damai.
44

 

 

C. Program Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru 

1. Satnite Move-On 

Satnite adalah akronim (gabungan huruf atau suku kata) dari 

saturday nite yang dalam bahasa indonesia berarti malam minggu 

sedangkan Move on adalah serapan dari bahasa inggris yang berartikan 

pindah, jadi satnite move – on ini bertujuan untuk memindahkan kegiatan 

anak – anak muda yang biasanya malam minggunya di habiskan untuk 

keluyuran, pacaran, game online, nongkrong. Maka acara ini sendiri 

mengisi waktu anak – anak muda pada malam minggu supaya waktu 

malam minggunya di habiskan untuk menimbah ilmu dan juga 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. Satnite move-on sendiri di adakan di 

mesjid Agung An – Nur Provinsi Riau. 

2. Muhasabah Akhir Tahun 

Muhasabah berasal dari bahasa Arab yang artinya menghisab atau 

menghitung.Dalam penggunaan katanya, muhasabah diidentikkan dengan 

menilai diri sendiri.Dalam melakukan muhasabah, seorang Muslim 

menilai dirinya, apakah dirinya lebih banyak berbuat baik (beribadah) 

ataukah malah lebih banyak berbuat jahat (bermaksiat) dalam kehidupan 

sehari-hari. Komunitas sahabat hijrah sendiri mengajak anak – anak muda 

untuk bermusahabah di akhir supaya diri sendiri mungkin melalakukan 

dosa yang tidak sengaja maka dengan bermuhasabah mendekatka diri 
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kepada Allah Swt. Dan meminta ampun sebesar – besarnya supaya di 

tahun yang akan datang tidak akan mengulanginya lagi.  

3. Tabligh Akbar 

Tabligh secara etimologi/bahasa berasal dari kata Ballaga-

Yuballigu-Tabligan yang artinya menyampaikan atau memberitahukan 

dengan lisan.Adapun menurut terminologi/istilah, tablig berarti 

menyampaikan ajaran Islam baik dari Al-Quran maupun Hadist yang 

ditujukan kepada umat manusia. 

Tabligh juga dapat diartikan sebagai kegiatan menyampaikan 

„pesan‟ Allah Subhanahu Wata‟ala secara lisan kepada satu orang Islam 

atau lebih untuk diketahui dan diamalkan isinya. Misalnya, Rasulullah 

Salallahu Alaihi Wassalam memerintahkan kepada sahabat di majlisnya 

untuk menyampaikan suatu ayat kepada sahabat yang tidak hadir. 

Seseorang yang melakukan tabligh disebut dengan muballig. 

Muballig ini biasanya menyampaikan tablignya dengan gaya dan retorika 

yang menarik. Sobat pasti sering mendengar istilah Tabligh Akbar, istilah 

tersebut dapat diartikan sebagai kegiatan menyampaikan „pesan‟ Allah 

Subhanahu Wata‟ala dalam jumlah pendengar yang banyak. 

Tablighakbar adalah acara pengajian Al-Qur'an bersklala besar 

atau pertemuan keagamaan massal yang diadakan di seluruh Indonesia. 

Sahabat hijrah sangat mendukung kegiatan positif remaja kota pekanbaru 

setiap tahunnya dengan mengadakan tabligh akbar dengan mendatangkan 

ustadz kondang seperti ustadz Adi Hidayat dengan Hanan At-Taki. Tujuan 

di datangkannya ustadz dari luar supaya memotivasi anak muda supaya 

lebih mengenal islam dengan lebih kaffah di era sekarang .
45
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D. Struktur Komunitas Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru 

Struktur pengurus sahabat hijrah kota pekanbaru.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan tentang Aktivitas Dakwah sahabat hijrah 

dalam meningkatkan semangat ke-islaman anak muda diKota Pekanbaru 

bahwasannya 

Pertama, sahabat hijrah menggunakan bentuk kegiatan dakwah Bil- 

Lisan yaitu dengan membuat kajian anak-anak muda terbuka juga untuk 

umum dengan berbahasa anak muda, masjid kemasjid, mengadakan kajian-

kajian agama, mengadakan seminar serta mengadakan daurah-daurah tentang 

ilmu Agama dan isi oleh pemateri yang ahli disetiap bidang ilmu keagamaan 

nya. 

Kedua, sahabat hijrah menggunakan bentuk kegiatan dakwah Bil- 

Qalam yaitu  berdakwah  dengan  media.Hal  ini  terlihat dari kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh sahabat hijrah yang mana isi dari video yang di 

posting di media sosialitu sendiri adalah hasil dari karya ustadz-ustadz yang 

ada disahabat hijrah bukan hanya itu, sahabat hijrah juga menulis artikel 

yang berisi tentang agama,social dan kemanusiaan serta dan juga menulis di 

media online karena sahabat hijrah mengerti kondisi mad‟u yang mana tidak 

semua individu bisa meraskan efek dakwah yang dilakukan dengan kegiatan 

dakwah Bil-lisan maka dari itu sahabat  hijrah juga berdakwah melalui 

kegiatan dakwah Bil-Qalam 

Ketiga, Dakwah Bil-Hal yaitu dakwah yang dikerjakan secara 

langsung atau  dakwah  yang dikerjakan  dengan  kerja nyata seperti,  

melakukan  kegiata-kegiatan amal karya nyata dan juga turun langsung ke 

medan dakwah sebagai bentuk berdakwah secara langsung. 

Dari  tiga aspek  bentuk  kegiatan  dakwah yang ada, sahabat hijrah 

menjalankan aktivitas dakwahnya sesuai dengan pengertian tiga aspek 

kegiatan dakwah yaitu Bil-Lisan, Bil-Hal dan Bil-Qalam. Tidak hanya 

berdakwah melalui lisan, sahabat hijrah juga berdakwah melalui tulisan. 
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Sepertihalnya tiga bentuk kegiatan dakwah yang salah satunya adalah dakwah 

Bil-Qalam yaitu berdakwah melalui tulisan di media sosial. Sahabat hijrah 

juga menjalankan aktivitas dakwahnya melalui tulisan seperti menulis artikel-

artikel tentang agama karena menurut hasil wawancara dari pihak sahabat 

hijrah, beliau mengatakan agar dakwah berbekas dan tidak gampang dilupakan 

dibutuhkan sesuatu yang ditinggalkan oleh da‟I untuk mad‟u maka 

diterbitkanlah buku untuk efek dakwah itu sendiri. Buku-buku yang 

diterbitkan oleh sahabat hijrah ditulis langsung oleh para da‟i, mubaligh  dan 

ustadz yang ada disahabat hijrah saking pentingnya berdakwah melalui tulisan 

menurut sahabat hijrah membuat program khusus wajib untuk para 

mubalighnya yaitu setiap tahun dan para mubaligh yang ada disahabat hijrah 

wajib melahirkan buku-buku yang akan didistribusikan kepada masyarakat 

sehingga masyarakat mampu merasakan  effect dakwah  yang  sebenarnya 

yang  mana efek dakwah yang dirasakan akan terasa lama dan bisa merujuk 

kepada sumber yang nyata.  

Begitulah menurut hemat peneliti mengenai kesimpulan dari skripsi 

ini, semoga dapat menjadi sumber literature untuk penelitian selanjutnya dan 

menjadi bahan bandingan bagi komunitas atau organisasi lain dalam menjalankan 

aktivitas dakwahnya. Adapun kekurangan dari penelitian  ini saya mohon 

maaf yang sebesar-besarnya dan saya sangat menerima masukan dari pembaca 

dan penulis dan harapan saya hasil dari penelitian ini bisa berguna untuk orang 

banyak. Saya yakin masih banyak kekurangan dalam skripsi yang saya tulis 

ini, adapun yang benar didalam skripsi ini sudah pasti itu datangnya dari Allah 

Swt. Dan kekurangan dari skripsi ini dating dari saya sendiri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang aktivitas dakwah sahabat hijrah 

dalam Meningkatkan semangat ke-Islaman anak-anak muda kota pekanbaru 

ada beberapasaran penulis, diantaranya: 
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1. Sahabat hijrah diharapkan terus mengembangkan metode dakwah dalam 

meningkatkan pemahaman agama khususnya pada masyarakat Kota 

pekanbaru. 

2. Sahabat hijrah diharapkan untuk menambah metode-metode dakwah 

lainnya yang sesuai dengan kondisi mad‟u KotaPekanbaru. 

3. Sahabat hijrah diharapkan terus meningkatkan koordinasi diantara anak-

anak muda di kota pekanbaru 

4. Kepada masyarakat khususnya masyarakat kota pekanbaru tingkatkanlah 

kualitas Ibadahnya dan amalkanlah apa yang telah disampaikan oleh para 

Da‟I apabila memang benar, dan tinggalkan jika salah. 

 

 

 

  



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A.karimzaidan1979.AsasAl-Dakwah.diterj.M. Asywadiesyukur 

denganjudulDasar-Dasar IlmuDakwah. Jakarta:MediaDakwah 

Abda, slamet muhaemin. 1994. Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah. Surabaya : 

Usaha Nasional. 

Al-Bahy, Muhammad.1997.Islam Agama Dakwah Bukan Revolusi.  Jakarta: 

kalammulia, 

Ali Aziz, moh. 2009.  Ilmu Dakwah. Jakarta :  Kencana,  

Amrullah Achmad 1985. Dakwah Islam Dan Perubahan Sosial.Yogyakarta:  

PLP2M 

Arifin. 1997.  Psikologi Dakwah. Jakarta: Bulan Bintang. 

Asy-Syaukani,Al-Imam MuhammadbinAlibinMuhammad,Fathual-Qadir:al- 

Jami‟ 

AwaludinPimay 2011,Intelektualitas Dakwah Prof.KH.SaifudinZuhri. 

Semarang:RaSAIL MediaGroup 

Bachtiar, wardi.1997 Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah.Jakarta : Logos Wahan 

Ilmu. 

Baina Fanni 2004arRiwayahWaad-DirayahminIlminal-Tafsir Juz V.Beirut-

Lebanon.Dar al- kutub al-Ilmiyyah. 

BisriAffandi 1984. BeberapaPercikanJalanDakwah.Surabaya:Surabaya,1984 

Bungin, bruhan. 2007. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana. 

Departemen Agama RI.  2007  BUKHARA  Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah   

Bandung : PT Sygma Examedia Arkanlema 

Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 1990.Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Balai Pustaka. 

EnjangASdanAliyudin 2009.Dasar-Dasar IlmuDakwah.Widya Padjajaran 

Harjani Hefni (ed), munzir suparta.2003. Metode Dakwah. Jakarta :  Rahmat 

Semesta.  

Heri Ismanto 2004, Belajar Agama dengan Bahasa Gaul, dalam harian 

umumKedaulatan Rakyat 



 

 

http://bintuahmad.wordpress.com/2012/04/09/majelis-taklim-seputarpengertian-

kedudukan-fungsi-dan-tujuan 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/3470/1/AHMAD%20S

HOFI-FDK.pdf  

http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/07/pengertian-dakwah-serta-tujuan-

dan.html 

https://id.wikipedia.org/wiki/Aktivis_sosial  

https://id.wikipedia.org/wiki/Artikel 

https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tabligh_akbar 

https://www.google.com/search?q=aktivitas+dakwah&ie=utf-8&oe=utf-

8&client=firefox-b-ab 

Ilahi, wahyu.2010  komunikasi dakwah.  Bandung :  PT Remaja Rosdakarya  

Iskandar.2009  Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Gaung Persada.Jakarta : 

UIN Syahid, 

KustadiSuhandang 2013. IlmuDakwah. Bandung:PT RemajaRosdakarya 

M.HafiAnshari 1993. PemahamandanPengamalanDakwah.Surabaya:UsanaOffset 

Printing 

M.MasyhurAmin 1997,DakwahIslamDanPesanMoral. Yogyakarta:Al-AminPress 

M.MunirdanWahyuIlaihi 2006. ManajemenDakwah. Jakarta:Kencana 

PrenadaMedia Group 

MuhammadSulthon 2003. 

DesainIlmuDakwah:KajianOntologis.Epistemologis.DanAksiologis.Yogy

akarta:Pustaka Pelajar 

Mulyana,dedy. 2006.  Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Ramayulis. 2013. Psikologi Agama. Jakarta: Kalam Mulia. 

Sadiah, dewi.2015 Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Saleh, abdul rasyad.1993  Manajemen Dakwah Islam. Jakarta : Bulan Bintang. 

http://bintuahmad.wordpress.com/2012/04/09/majelis-taklim-seputarpengertian-kedudukan-fungsi-dan-tujuan
http://bintuahmad.wordpress.com/2012/04/09/majelis-taklim-seputarpengertian-kedudukan-fungsi-dan-tujuan
http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/07/pengertian-dakwah-serta-tujuan-dan.html
http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/07/pengertian-dakwah-serta-tujuan-dan.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Aktivis_sosial
https://www.google.com/search?q=aktivitas+dakwah&ie=utf-8&oe=utf-8&client=firefox-b-ab
https://www.google.com/search?q=aktivitas+dakwah&ie=utf-8&oe=utf-8&client=firefox-b-ab


 

 

Salim, agus.2006.Teori dan Paradigma Penelitian Sosial.Yogyakarta : Tiara 

Wacana. 

Salman, ismah.2004.  Strategi Dawah di Era Millenium Jurnal Kajian Dakwah 

dan Budaya. 

Samsul MunirAmin 2008. RekonstruksiPemikiranDakwahIslam.Jakarta:Amzah. 

Saputra.2001 Pengantar Ilmu Dakwah. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada  

Sarwono Sarlito Wirawan 2001, Psikologi Remaja.Jakarta: Raja Ghrafindo 

  Persada 

ShalahudinSanusi1964 ,PembahasanSekitar Prinsip-PrinsipDakwahIslam. 

Semarang:Ramadhani 

SitiMuriah 2000. MetodologiPenelitianDakwah.Yogyakarta:Mitra Pustaka 

SJ, AhzamI. 2012  Hijrah Dalam Pandangan Al Quran.  Jakarta:  Gema Insani 

Soedirman, 1971. Problematika Dakwah Islam di Indonesia. Jakarta : Forum 

Dakwah. 

Soeitoe, Samuel. 198. Psikologi Pendidikan II. Jakarta: FEUI   

Soertano. 2001.  Pembelajaran Efektif.  Bandung: Dunia Baru. 

SufKasman2004 ,JurnalismeUniversal;menelusuriprinsip-prinsipdakwahbilqalam 

dalamal-qur‟an.  Jakarta: Teraju 

Sugiyono. 2013.  Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif.dan Kombinasi Mixed 

Methods. Bandung: Alfabeta. 

TohaYahyaOmar1976. IlmuDakwah.Jakarta:Wijaya. 

W.J.S. Poerwadarminta 1982, Kamus Umum Bahasa Indoneia,PN Balai Pustaka, 

Jakarta 

Warson Munawwir 1994. Kamus Al-Munawwir. Surabaya : Pustaka  Progresif 

Wawancara dengan Bayu Nanda sebagai bendahara pada sabtu 16 agustus 2020 

pukul 17.00 wib 

Yohanis D. Kiding 2013, Karya Media Cetak Majalah Civitas Skripsi: FakultasI 

lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PERSETUJUAN  PEMBIMBING 

 

AKTIVITAS DAKWAH SAHABAT HIJRAH  DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT 

KE-ISLAMAN ANAK MUDA DI KOTA PEKANBARU 

 

Disusun Oleh ; 

 

Demi Ramadhan 

NIM 11644102674 

 

Telah di setujui oleh pembimbing pada tanggal 9 juli 2020 

Pembimbing 

 

Imron Rosidi, S.Pd., M.A., Ph.D 

NIP. 19811118 200901 1 006 

 

Mengetahui; 

Ketua Jurusan Manajemen Dakwah 

 

Imron Rosidi, S.Pd., M.A., Ph.D 

NIP. 19811118 200901 1 006 

 



Hal : Naskah Riset proposal 

 

Kepada Yth 

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

 Di- 

 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Dengan Hormat, 

Setelah membaca, meneliti dan memberi pentunjuk serta mengadakan perubahan 

seperlunya maka kami selaku dosen pembimbing menyetujui bahwa naskah riset 

proposal saudara Demi Ramadhan dengan NIM 11644102674 pada program 

Studi Manajemen Dakwah dengan judul “ AKTIVITAS DAKWAH SAHABAT 

HIJRAH DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT KE-ISLAMAN ANAK 

MUDA DI KOTA PEKANBARU” untuk diajukan seminar proposal fakultas 

dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Demikianlah surat ini dibuat atas perhatian bapak kami ucapkan terima kasih 

Wassalammu’alaikum wr.wb 

 

 

Mengetahui 

Pembimbing 

 

Imron Rosidi, S.Pd., M.A., Ph.D 

NIP. 19811118 200901 1 006 

 



 
 

 
 

 
  

 

 

Jln. HR. Soebrantas KM. 15 No. 155 Tuah Madani Tampan – Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051 

Fax. 0761-562052 Web: https://fdk.uin-suska.ac.id/ Email: fdk@uin-suska.ac.id 
 

Nomor       : Un.04/F.IV/PP.00.9/4886/2020            Pekanbaru, 17 Dzullhijjah 1441 H 
Sifat   : Biasa                                  07 Agustus 2020 
Hal   : Mengadakan Penelitian 
  

Kepada Yth: 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau 
Pekanbaru 

      

Assalamu’alaikum wr. wb. 
Dengan hormat, 

 Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami: 
 

  N a m a :  Demi Ramadhan 
  N I M :  11644102674   
  Semester :  VIII (delapan) 
                          Jurusan :  Manajemen Dakwah  
  Pekerjaan :  Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

 
Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Sarjana 
(S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau dengan judul:  
 

“Aktivitas Dakwah Sahabat Hijrah Dalam Meningkatkan Semangat 
Ke-Islaman Anak Muda Di Kota Pekanbaru” 

   
Adapun sumber data penelitian adalah: 
  

“Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru” 
  

  Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian tersebut. 
  
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatian Saudara diucapkan terima 
kasih. 

 
 
 

       Wassalam                   
                  a.n. Rektor,     
       Dekan, 
 
 

 
       Dr. Nurdin, MA 
       NIP.19660620 200604 1 015 
Tembusan : 
1. Yth. Rektor UIN Suska  Riau 

        2. Mahasiswa yang bersangkutan 
 

https://fdk.uin-suska.ac.id/
mailto:fdk@uin-suska.ac.id


PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I dan II Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 P E K A N B A R U 

Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/34641

T E N T A N G

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI 

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor :
Un.04/F.II/PP.00.9/4886/2020 Tanggal 7 Agustus 2020, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : DEMI RAMADHAN

2. NIM / KTP : 11644102674

3. Program Studi : MANAJEMEN DAKWAH

4. Jenjang : S1

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian : AKTIVITAS DAKWAH SAHABAT HIJRAH DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT
KE-ISLAMAN ANAK MUDA DI KOTA PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian : SAHABAT HIJRAH KOTA PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

 Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 18 Agustus 2020

   
   

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Walikota Pekanbaru

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)



 

BIOGRAFI PENULIS 

 

 

Demi Ramadhan lahir di Sako Pangean Provinsi 

Riau, 10 Januari 1997. Anak terakhir dari 8 bersaudara. 

Lahir dari pasangan Alm. Amri dan Rosna Wilis. Penulis 

menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar 016 Desa Sako 

Pangean dan selesai pada tahun 2008. Kemudian 

melanjutkan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama 

di MTSN 01 Penghijauan, Pasar Baru Pangean dan lulus pada tahun 2011. Pada 

tahun 2011 melanjutkan pendidikan tingkat Sekolah Menegah Atas di MAN  02 

Penghijauan, Pasar Baru Pangean pada tahun 2014. Pada tahun 2016 penulis 

melanjutkan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Prodi Manajemen Dakwah untuk meraih gelar  Sarjana 

dalam jenjang  Strata Satu (S1). 

Pada tahun 2019, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Gumanti, Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Kemudian pada tahun yang 

sama penulis juga melaksanakan Praktek Kerja Profesi ( Job Training) di Kantor 

IKMI kota pekanbaru. 

Penulis melakukan penelitian di komunitas sahabat hijrah kota pekanbaru 

dengan judul “Aktivitas Dakwah Sahabat Hijrah Dalam Meningkatkan Semangat 

Ke-Islaman anak muda dikota Pekanbaru ”. Pada hari Kamis 28 Januari 2021 

penulis dinyatakan “LULUS” dan menyandang gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

melalui sidang Munaqasah dengan predikat sangat memuaskan Prodi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 


	1. COVER.pdf
	2. PENGESAHAN.pdf
	3. PERSTUJUAN PEMBIMBING.pdf
	4. PENGESAHAN.pdf
	5. LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS.pdf
	6. NOTA DINAS.pdf
	7. SKRIPSI.pdf
	8. PERSETUJUAN  PEMBIMBING.pdf
	9. surat riset.pdf
	10. SURAT FAKULTAS.pdf
	11. SURAT GUBERNUR.pdf
	12. BIOGRAFI PENULIS.pdf

